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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan biasanya harus memiliki suatu sistem informasi yang baik dan memadai. Sehingga dengan semakin berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi informasi dewasa ini, perusahaan selalu mengadakan penyempurnaan guna menunjang kelangsungan hidup perusahaan tersebut dimasa yang akan datang. Apabila suatu perusahaan tidak mengadakan koreksi terhadap dirinya sendiri, maka perusahaan tersebut tidak akan berkembang bahkan kemungkinan akan terjadi kebangkrutan. Berbagai macam cara dilakukan untuk memperbaiki kekurangan – kekurangan yang ada pada perusahaan tersebut. Semakin besar  suatu perusahaan ,maka masalah – masalah yang muncul juga semakin banyak. Oleh sebab itu muncul gagasan dibuatnya suatu sistem informasi yang dapat mengelola perusahaan tersebut disamping juga sumber daya manusia yang handal. Dengan demikian masalah – masalah  yang ada pada perusahaan tersebut dapat ditangani dan diatasi dengan mudah. Dengan dibuatnya suatu sistem informasi yang baik, maka perusahaan tersebut dapat berkembang. Dalam pelaksanaan sistem informasi yang dapat menghasilkan suatu informasi yang baik dan sesuai dengan keinginan, maka diperlukan unsur – unsur pendukung dalam pengolahan data – datanya. Antara lain tersedianya sistem pengolahan data, alat pengolahan data dan pelaksanaan pengolahan data, yang semuanya saling terkait antara yang satu dengan yang lain.
Perusahaan Dagang MAJU JAYA merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak dibidang penjualan bahan – bahan bangunan. Dengan demikian banyaknya permintaan dari pelanggan yang memesan bahan bahan bangunan dari perusahaan tersebut. Maka pihak perusahaan perlu mengetahui dengan cepat dan tepat persediaan barang yang ada di gudang dan barang – barang yang terjual.
Dengan didapatkannya informasi tersebut, maka pihak perusahaan mengambil langkah – langkah untuk kelancaran mengolah data pada perusahaan tersebut. Langkah yang diambil oleh pihak perusahaan yaitu dengan diterapkannya sistem informasi untuk mengolah data – datanya dan sekaligus untuk menangani masalah – masalah yang ada di perusahaan tersebut. Dengan sistem komputer pengolahan data dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan informasi yang dihasilkan juga dapat sesuai yang diinginkan.
1.2  Pokok Masalah

Pokok permasalahan yang dihadapi di Perusahaan Dagang MAJU  JAYA yaitu dalam mengolah data masih menggunakan cara manual baik dalam memasukkan data, pengeditan data dan penghapusan data serta pembuatan laporan yang menghasilkan informasi – informasi yang dibutuhkan. Sehingga dalam pengolahan data kurang cepat dan kurang efisien.
1.3  Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang dihadapi pada Sistem Infomasi Penjualan Bahan Bangunan ini, yaitu meliputi :
1. Perusahaan tidak melakukan transaksi pemesanan barang kepada supplier, tetapi langsung melakukan transaksi pembelian secara tunai.
2. Tidak adanya return atau pengembalian barang kepada pelanggan. Jadi barang yang sudah dibeli tidak dapat ditukar atau dikembalikan.

1.4  Maksud Dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari pembuatan program  Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan ini yaitu meliptui :

1. Menginformasikan data – data barang yang telah dimiliki oleh perusahaan.

2. Memberi informasi tentang data – data supplier, yang mencakup dari siapa barang dibeli, alamat supplier, dan lain – lain.
3.  Memberi informasi tentang data – data Pelanggan, yang mencakup untuk siapa barang dijual, alamat pelanggan, dan lain – lain.

4. Menginformasikan data – data pemesanan barng yang dilakukan oleh pelanggan.
1.5  Metode Pengumpulan Data


Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan Karya Tulis ini adalah sebagai berikut :

1. Studi Pustaka yaitu metode yang digunakan penulis dengan mengumpulkan data dengan cara membaca bahan – bahan teori yang berhubungan dengan permasalahan yang digunakan sebagai landasan untuk penulisan Karya Tulis ini.
2. Obervasi yaitu metode yang digunakan penulis untuk mengadakan pengamatan secara langsung di Perusahaan Dagang MAJU JAYA.
3. Wawancara yaitu metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dengan cara mengadakan wawancara secara langsung.
1.6  Sistematika Karya Tulis 


Dalam sub bab ini menjelaskan tentang sistematika dari penulisan Karya Tulis, sehingga sistematika Karya Tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan dibahas mengenai Latar belakang masalah, Pokok masalah, Batasan masalah, Maksud dan tujuan, Metode pengumpulan data dan Sistematika Karya Tulis.
BAB II GAMBARAN UMUM UD MAJU JAYA

Bab ini akan dibahas mengenai Sejarah dan perkembangan UD MAJU JAYA, Bidang usaha UD MAJU JAYA, Struktur Organisasi UD MAJU JAYA dan Tugas dan tanggung jawab per divisi.

BAB III PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan dibahas tentang pengertian sistem, perangkat pendukung yang terdiri dari Sistem perangkat keras dan Sistem perangkat lunak, Diagram alir sistem, Penjelasan sistem, Perancangan Basis data, Perancangan masukan dan Perancangan keluaran.
BAB IV PELAKSANAAN SISTEM

Bab ini akan dibahas tentang pelaksanaan dari Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan di UD MAJU JAYA yaitu prosedur pelaksanaan program.

BAB V PENUTUP

Pada bab penutup ini berisikan tentang Kesimpulan dan Saran – saran yang ada kaitannya dengan Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan di UD MAJU JAYA. 

BAB II
DASAR TEORI  
2.1 Sejarah dan Perkembangannya


Perusahaan Dagang MAJU JAYA pada mulanya adalah sebah toko kecil yang hanya menyediakan bahan – bahan material saja. Toko tersebut memulai kegiatannya pada tahun 1980, namun pada saat itu Perusahaan dagang MAJU JAYA yang masih merupakan toko belum mempunyai izin usaha. Namun dari tahun ke tahun setelah melihat perkembangan toko tersebut yang dinilai mengalami kemajuan yang sangat pesat, maka Bapak H.Jumadi Indra Waskito yang merupakan pemilik mempunyai pemikiran untuk meningkatkan usahanya supaya dapat berkembang lebih baik lagi, maka pada tahun 1988 status toko dirubah dari yang dulunya sebuah toko kecil berubah menjadi berstatus Usaha Dagang (UD) yang tidak hanya menyediakan bahan – bahan material saja melainkan juga menyediakan bahan – bahan listrik, pertukangan dan macam – macam pupuk tanaman.

Perusahaan Dagang MAJU JAYA yang kini berubah status didalam usahanya telah mempunyai izin usaha dagang No.Siup : 177 / II.20 / PK.II / P / VIII / 1988, dengan nomor pendaftaran : 11355601705.

Namun mulai tahun 1998 Perusahaan Dagang MAJU JAYA yang dulunya dipimpin oleh Bapak H Jumadi Indra Waskito kini telah berpindah tangan dibawah pimpinan putranya Bapak Rasiman , SE namun masih dibawah pengawasan dari Bapak Jumadi. Untuk pemilihan lokasi ditetapkan di Purwokerto tepatnya di Jalan Raya Wangon No.23, Purwokerto.

Perkembangan Perusahaan Dagang MAJU JAYA semakin pesat, hal ini terlihat dengan meningkatnya jumlah bahan – bahan yang disediakan sehingga dapat memenuhi permintaan pembeli yang cukup tinggi.


Untuk memenuhi permintaan tersebut, maka Perusahaan Dagang MAJU JAYA juga memperbesar bangunan toko menjadi bangunan permanen tingkat I dan lantai II. Izin bangunan baru Perusahaan Dagang MAJU JAYA Sesuai dengan keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Purwokerto Nomor : 121 / 806 / VIII  / 1998. Demikian dapat dikatakan apa yang telah dirintis dan diperjuangkan oleh pendiri Perusahaan Dagang MAJU JAYA tidaklah sia – sia, sehingga Perusahaan Dagang MAJU JAYA tersebut dapat terus meningkatkan dan memajukan usahanya untuk kepentingan bersama.
2.2  Bidang Usaha Perusahaan Dagang MAJU JAYA


Produk yang dijual oleh Perusahaan Dagang MAJU JAYA adalah bahan – bahan material, bahan – bahan pertukangan serta berbagai macam jenis pupuk untuk tanaman. Namun yang akan dibahas oleh penulis disini bahan – bahan yang bersangkutan dengan bangunan, yaitu bahan – bahan material.
Bahan – bahan material yang dijual oleh Perusahaan Dagang MAJU JAYA terdiri dari dua macam yaitu :

1. Bahan material kecil 

Jenis dari material kecil misalnya cat, paku, plamir, baut, dan masih banyak lagi yang sifatnya non transportasi.

2. Bahan material besar

Jenis dari material besar misalnya pasir, gamping, semen, genting, kayu, keramik, dan masih banyak lagi jenisnya yang bersifat memakai transportasi.
2.3 Struktur Organisasi Perusahaan Dagang MAJU  JAYA


Struktur organisasi dalam setiap perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan adanya struktur organisasi yang baik dan terkoordinasi dengan jelas, maka setiap sumber daya manusia dalam perusahaan tersebut dapat mengetahui tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak serta kewajiban mereka masing – masing, sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin dan bersama – sama dalam usaha mencapai tujuan perusahaan tersebut.

Pengertian daripada organisasi adalah suatu proses penetapan dan pembagian tugas yang dilakukan dengan pembatasan tanggung jawab dan penetapan hubungan antar unsur organisasi yang memungkinkan adanya kerja sama yang efektif dalam pencapaian tujuan. Adapun jenis dan sifat organisasi suatu perusahaan ada beberapa macam, biasanya banyak dipengaruhi oleh sifat dan jenis perusahaan serta situasi dan kondisi dimana perusahaan itu berdomisili.

Perusahaan Dagang MAJU JAYA struktur organisasinya masih sederhana, yaitu mempunyai ciri yang umum dipakai oleh perusahaan menengah dan kecil terutama golongan pribumi di Indonesia. Struktur organisasi pada Perusahaan Dagang MAJU JAYA menganut sistem organisasi garis atau lini, dimana bagian – bagian dalam sistem organisasi garis, kekuasaan dan tanggung jawab bercabang pada tiap – tiap tingkatan, mulai dari pemilik sampai buruh atau karyawan dan tiap tingkatan dibawah pengawasan pemilik secara langsung.
Adapun struktur organisasi yang ada pada Perusahaan Dagang MAJU JAYA adalah sebagai berikut :



Gambar 2.1. Struktur Organisasi
2.4  Tugas dan Tanggung Jawab PerDivisi

Dengan struktur organisasi yang telah digambarkan pada gambar diatas, maka secara organisator bagian – bagian tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain :

1. Direktur / Wakil Direktur.
a. Menentukan rencana kerja perusahaan.

b. Mengadakan pengawasan terhadap semua kegiatan perusahaan.

c. Memberikan petunjuk kepada bawahannya agar dapat bekerja baik.

2. Bagian Administrasi dan Keuangan.
a. Mengadakan dan membuat pembukuan perusahaan.

b. Menyusun surat – surat yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

3. Bagian Pemasaran.

a. Mencari daerah pemasaran baru.

b. Mengadakan penyelidikan pasar untuk mengatasi persaingan.
2.5.  Langkah-Langkah Penanganan

Untuk merubah suatu sistem dari yang bersifat manual menjadi sistem infomasi diperlukan beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut antara lain :

2.5.1.  Mempelajari Sistem Operasi

Pertama-tama penulis mempelajari apa pengertian dari sistem yaitu sekumpulan elemen – elemen yang saling behubungan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penulis harus daapat merubah sistem tersebut agar menjadi bermanfaat. Yang nantinya akan menjadi Sistem informasi, yaitu sekumpulan elemen – elemen yang saling berinteraksi untuk mengolah data menjadi bentuk yang lebih bermanfaat bagi yang menerima. Maka dari itu penulis harus mengetahui bagian-bagian mana yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Penulis mengumpulkan semua informasi yang penulis dapatkan, untuk kemudian dibuat suatu sistem penjualan bahan bangunan.
2.5.2. Membuat Program Sederhana

Setelah membuat sistem informasinya, langkah selanjutnya adalah membuat sebuah program sederhana sehingga permasalahan tersebut tidak perlu lagi ditangani secara manual, melainkan cukup mengoperasikan komputer dalam mengolah dan menyimpan data. Yang menjadi harapan penulis dengan adanya komputerisasi ini, kegiatan penjualan bahan bangunan akan lebih mudah untuk ditangani dan hasil yang diperoleh lebih maksimal.

2.5.3. Basis Data

1) Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.
2). Perancangan Basis Data

Perancangan basis data yang penulis lakukan untuk mengolah data penjualan bahan bangunan adalah dengan menggunakan paradok. Paradok mempunyai fasilitas penyimpanan dan menu – menu yang mudah dimengerti oleh penulis. Misalnya terdapat nama field, type field, lebar field, dan keterangan. 
3).  Kegunaan Basis Data.
Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

f. Masalah kebebasan data

2.5.4. Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah  Delphi 5, karena merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh para pemrogram database, dan pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi dengan  obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.

Delphi 5 merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi 5 tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menyebabkan penulis tertarik untuk mengembangkan  “Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan di Perusahaan Dagang Maju Jaya“ dengan menggunakan bahasa pemrograman  Delphi 5.

Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk membuat laporan yaitu  report, quick report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, tipe data time, tipe data logical, tipe data memo, dan tipe data binary. 
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